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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Perkembangan organisasi dan perubahan struktur dalam organisasi 

menyebabkan kebutuhan akan pekerjaan baru semakin meningkat. Sebelum 

organisasi melakukan seleksi terhadap karyawan yang akan menduduki jabatan 

yang baru, maka manajer sumber daya manusia perlu mengetahui dan 

mengidentifikasi pekerjaan-pekerjaan apa saja yang akan dilakukan dan 

bagaimana pekerjaan  dilakukan serta jenis personal yang bagaimana yang layak 

mendudukin pekerjaan tersebut. Dalam hal ini organisasi perlu menetapkan 

standar-standar pekerjaan dan kreteria keterampilan, pendidikan, dan 

pengalaman yang diperlukan. 

Dewasa ini seiring perkembangan zaman yang semakin maju secara 

pesat, sumber daya manusia (SDM) dituntut bukan hanya untuk sebatas bekerja 

dan bekerja tanpa menghiraukan kualitas mutu yang berkesinambungan 

sehingga menyebabkan terjadinya krisis kreatifitas, krisis loyalitas, dan krisis 

intelektualitas dalam kurun waktu tidak ditentukan kedepannya, yang penting 

mereka melaksanakan tugas dan kewajiban tanpa ada upaya untuk 

mengembangkan. 

Smith  (anogara, 2009) menyatakan bahwa “tujuan kerja adalah untuk 

hidup”. Dengan demikian, mereka yang menukarkan kegiatan fisik atau 

© UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 
 

kegiatan otak dengan sarana kebutuhan hidup, berarti  bekerja. Bekerja salah 

satu cara untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup setelah lepas dari pendidikan.  

Meskipun Perkembangan organisasi dan perubahan struktur dalam 

organisasi menyebabkan kebutuhan akan pekerjaan baru semakin meningkat, 

namun ada fenomena terhadap masuknya wanita di dunia kerja yang semakin 

marak. Itu mampu memperbesar persaingan terhadap dunia kerja. 

Tuntutan terhadap pekerjaan kemudian tuntutan terhadap kebutuhan 

hidup dan juga persaingan terhadap dunia kerja menjadi faktor penyebab 

stres.Lazarus dan Folkman (1984) menyebutkan bahwa kondisi fisik dan 

lingkungan social yang merupakan penyebab dari kondisi stress disebut stressor. 

Witkin (dalam Siswanto, 2006) wanita mempunyai stres tertentu yang 

disebabkan oleh faktor-faktor biologis yang berbeda dengan pria.Selain itu 

budaya juga membedakan peranan pria dan wanita sehingga faktor budaya 

membuat wanita mengalami stres yang tidak dialami pria.Wanita juga memiliki 

akibat stres yang khusus, yaitu amenorrhea (berhenti haid), ketegangan sakit 

kepala pra-haid, depresi pasca perslinan, kemurungan waktu menopause, 

frigiditas, vaginismus, dan ketidaksuburan. Selain itu ada akibat-akibat stres yang 

lebih sering dialami oleh wanita daripada laki-laki seperti : aneroksia, bulimia, 

neurosis kekuatiran dan psikosis depresif. Sekalipun wanita mempunyai 

penyakit-penyakit tertentu yang diakibatkan oleh stres tetapi wanita secara umum 

lebih tahan terhadap stres dan penyakit-penyakit yang diderita kurang berbahaya 

dibanding dengan pria. 
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 Suatu proses untuk menata tuntutan yang dianggap membebani atau 

melebihi kemampuan kemampuan sumber daya individu disebut coping 

menurut lazarus (Taylor, 2009). Lazarus membagi coping menjadi dua jenis, 

yaitu: tindakan langsung (direct action) dan peredaan atau peringanan 

(palliantion). 

Penyebeb stres yang berbeda terhadap dua jenis gender ini juga 

membedakan dalam mengatasinya. Misalnya pada pria, ia langsung 

menyelesaikan masalah yang menyebabkan ia stress. Kemudian wanita ia 

cendrung melampiaskan emosinya terlebih dahulu kemudian menyelesaikan 

masalahnya menurut Lazarus dan Folkman (1984) 

Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi stres disebut coping. 

Lazarus membagi coping menjadi dua jenis, yaitu: tindakan langsung (direct 

action) dan peredaan atau peringanan (palliantion). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Smith  (anogara, 2009) menyatakan bahwa “tujuan kerja adalah untuk 

hidup”. Dengan demikian, mereka yang menukarkan kegiatan fisik atau 

kegiatan otak dengan sarana kebutuhan hidup, berarti  bekerja. Bekerja salah 

satu cara untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup setelah lepas dari pendidikan. 

Tuntutan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan tuntutan dalam 

bekerja dapat menimbulkan stres.  Lazarus dan Folkman (1984) menyebutkan 

bahwa kondisi fisik dan lingkungan social yang merupakan penyebab dari 

kondisi stress disebut stressor. 
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Witkin (dalam Siswanto, 2006) wanita mempunyai stres tertentu yang 

disebabkan oleh faktor-faktor biologis yang berbeda dengan pria.Selain itu 

budaya juga membedakan peranan pria dan wanita sehingga faktor budaya 

membuat wanita mengalami stres yang tidak dialami pria. 

Dari faktor biologis, jenis kelamin mempengaruhi stres dan coping 

stres pada individu yang bekerja. 

Individu yang bekerja cenderung mengalami stres yang besar.Hal itu 

dikarenakan individu yang bekerja mendapat stressor lebih dari satu.Pertama 

stressor yang berasal dari lingkungan pekerjaan, kemudian yang kedua stressor 

yang berasal dari lingkungan diluar pekerjaan atau rumah dan 

sebagainya.Stressor yang berasal dari lingkungan kerja seperti yang dirasakan 

oleh pegawai Universitas Medan Area yang selalu mendapatkan tugas atau 

sebuah pekerjaan yang harus diselesaikan dengan batas waktu tertentu. Para 

pegawai yang mengalami stres tersebut akan memilih jenis penyelesaian 

masalah yang berbeda atau disebut koping stress. Pegawai pria dan wanita akan 

berbeda dalam memilih jenis koping. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 

bahwa jenis kelamin mempengaruhi seseorang dalam memilih jenis 

koping.Pemilihan koping yang tepat sangat mempengaruhi hasil kerja para 

pegawai di Universitas Medan Area. 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini menekankan pada masalah perbedaan coping stress 

terhadap individu yang bekerja ditinjau dari laki-laki dengan perempuan.Oleh 

sebab itu peneliti ingin meneliti perbedaan coping stress berdasarkan jenis 
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kelamin pada karyawan dan karyawati diYayasan Pendidikan Haji Agus Salim 

Universitas Medan Area. 

D. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudahkan peneliti, maka perlu dirumuskan masalah apa 

yang menjadi fokus penelitian. Untuk itu, peneliti mencoba merumuskan 

masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 

berikut yaitu :Apakah ada perbedaan coping stress pada individu yang 

bekerjaditinjau dari jenis kelamin? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan coping 

stress pada individu yang bekerja ditinjau dari jenis kelamin. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

yang berarti khususnya bidang psikologi perkembangan agar dapat lebih 

mengetahui sejauh mana perbedaan coping stress terhadap pria dan wanita 

yang sedang bekerja. 

2. Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu bagaimana cara untuk 

mengurangi atau meminimalisasikan sumber stress pada wanita dan pria yang 

bekerja. 
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